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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Pengelasan merupakan suatu proses penting di dalam dunia
industri dan merupakan bagian yang  tak  terpisahkan   dari   pertumbuhan
industri,  karena  memegang  peranan  utama  dalam  rekayasa  dan reparasi
produksi logam. Pengelasan adalah proses penyambungan  setempat antara
dua bagian logam atau lebih dengan  memanfaatkan  energi  panas.  
Pengelasan   merupakan   teknik penyambungan   logam  yang
dipergunakan   secara luas, seperti pada kontruksi   bangunan baja dan
kontruksi  mesin. Luasnya penggunaan  teknologi  pengelasan  dikarenakan
dalam   proses   pembuatan   suatu  kontruksi   bangunan  atau mesin akan
menjadi   lebih ringan dan lebih sederhana,   sehingga   biaya   produksi
menjadi   lebih  murah dan lebih efisien. Perkembangan ilmu  pengetahuan
dan teknologi yang begitu pesat menuntut  kembangnya   sumber   daya
manusia.  Banyak  orang  yang berusaha  mengembangkan  dalam  mencari
efisiensi-efisiensi yang lebih baik  di bidang teknik pengelasan. Pengelasan
merupakan bagian tak  terpisahkan dari pertumbuhan peningkatan industri
karena memegang peranan utama dalam rekayasa  dan reparasi produksi
logam. Lingkup penggunaan teknik pengelasan dalam bidang konstruksi
sangat luas, meliputi perkapalan, jembatan, rangka batang berupa Baja atau
Aluminium, pipa saluran dan lain  sebagainya. Karena itu  rancangan las
harus betul-betul memperhatikan kesesuaian antara sifat-sifat las  yaitu
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2kekuatan dari sambungan   dan memperhatikan   sambungan   yang akan
dilas, sehingga  hasil dari pengelasan sesuai dengan yang diharapkan (Jarot
Wijayanto, 2012).
Proses pengelasan yang pada prinsipnya adalah menyambungkan
dua atau lebih komponen,  lebih  tepat ditujukan untuk  merakit (assembly)
beberapa komponen menjadi suatu bentuk  mesin.  Komponen yang dirakit
mungkin saja berasal dari produk  hasil pengecoran, pembentukan atau
pemesinan, baik dari logam yang sama maupun berbeda-beda.
Pada tahun 1950, AL Chudikov (Asosiasi Pengelasan Indonesia),
seorang ahli mesin dari  Uni Sovyet, mengemukakan hasil pengamatannya
tentang  teori  tenaga mekanik dapat diubah  menjadi energi panas. Gesekan
yang  terjadi pada bagian-bagian mesin yang bergerak  menimbulkan banyak
kerugian   karena   sebagian   tenaga   mekanik   yang  dihasilkan   berubah
menjadi   panas.  Chudikov berpendapat, proses demikian mestinya bisa
dipakai pada proses pengelasan. Setelah melalui percobaan dan penelitian dia
berhasil mengelas dengan memanfaatkan panas yang  terjadi akibat gesekan.
Untuk  memperbesar panas yang  terjadi,  benda kerja  tidak  hanya diputar
tetapi ditekan  satu terhadap yang lain. Tekanan juga berfungsi mempercepat
fusi. Cara ini disebut las gesek (Friction Welding).
Banyak  penelitian  telah  membuktikan  bahwa  terjadi  peningkatan
kekuatan tarik seiring dengan meningkatnya putaran yang diberikan serta
temperatur akibat gesekan juga berpengaruh terhadap kekuatan sambungan
las.  Pada  penelitian  pengaruh  variasi  parameter  pengelasan  (putaran  dan
3temperatur) terhadap kekuatan sambungan las dengan friction welding pada
baja karbon ST 42 (Muhammad Iswar, Rafiuddin Syam, 2012). 
Hal  ini  menjadi  alasan  kuat  saya  sebagai  penulis  untuk membuat
penelitian  tentang  “Pengaruh  Variasi  Beban  Pada  Pengelasan  Gesek
(Friction Welding) Terhadap Kekuatan Tarik Pada Sambungan Poros
Baja ST41”
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh variasi beban pada pengelasan gesek (Friction
Welding) pada sambungan las baja ST41 terhadap nilai kekuatan tarik pada
daerah las?
1.3 Batasan Masalah
Berhubung  sangat  banyak  dan  rumitnya  penelitian  dalam
pengelasan, maka akan ada pembatasan masalah agar pembahasannya tidak
meluas  dan  terfokus  pada  judul  penelitian  yang  dibuat.  Berikut  adalah
batasan masalahnya:
1. Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja ST41
2. Proses yang digunakan adalah las gesek (friction welding)
3. Variasi parameter  (berat beban)
4. Besar beban saat pengelasan 3.5 Kg, 4.5 Kg, 5.5 Kg dan 6.5 Kg.
5. Membahas pengaruh pengelasan terhadap kekuatan tarik. 
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil
kekuatan tarik pada sambungan las gesek (friction welding) baja ST41.
1.5 Manfaat Penelitian
4Manfaat dilakukannya penelitian ini untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman saya  sehingga dapat  dikembangkan dan diharapkan bisa
menjadi acuan untuk penelitian di masa depan.
